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TUMBUHAN YANG DIKUNJUNGI LEBAH PEKERJA
Apis (Hymenoptera: Apidae) DI SUMATERA BARAT
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ABSTRACT

Research about plant visited by Apis forager was conducted at altitude < 500 m and 600-
1400 m of West Sumatra from December 2009-July 2010. The plant visited by forager was
collected at radius 500 m from nests in fruits cropping, coffea and cinnamom plantation and
forest edge. Honeybee from genus Apis visit on plant consisted of four species, those are A,
andreniformis, A, cerana, A. dorsata and A. koschevnikovi. Plant visited by forager Apis
consisted of 61 species belong to 26 families. The number of 36 plant species found at lowland
and highland, 20 species only at lowland and five species at highland. Most of plant species
visited by Apis forager are Asteraceae and Leguminoceas. About 29 plant species visited by
Apis were agriculture crop and 32 species of non agriculture. Apis andreniformis visited 29
plant species, 4. cerana 56 species, A. dorsata 57 species and A koschevnikovi one plant
species. Cucumis sativus was visited by four bee species, Galiansoga farviflora was visited only
by 4. cerana. Five plant species (Rorippa indica, Cinnamomum burmanii, Nasturrium indicum
Rorippa indica and Eryngium foetidum) were visited by only 4. dorsata. Other three plants
species (Mangifera indica, Cytrus aurantifolia and Oryza sativa) were visited by 4. cerana and
A. undreniformis, 31 plant species were visited by A, cerana and A. dorsata, 21 species were
visited by A. andreniformis, A. cerana and 4. dorsata.
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PENDAHULUAN rana dan A. dorsata (Salmah, 1987, 1989

1990) dan A, kaschewnikovi (Otis, 1996),

L]

Lebah madu merupakan serangga poli-
nator pada berbagai jenis tanaman budidaya
dan non budidaya (Notodimedjo, 1990;
Mackanzie, 1994; Dag and Eisikowitch,
1995; Manaan, 1997, Klein at al,, 2003).
Selain sebagai polinator, lebah madu telah di-
manfaatkan secara langsung dari  produk
koloni, yaitu sebagi penghasil madu, royal je-
Iy, malam (lilin), tepung sari, racun lebah,
larva juga digunakan sebagai bahan sambal
dtau makanan lainnya serta untuk industri ke-
pariwisataan (Michener, 1974: Free, 1983;
Mahmood dan Furgala, 1983: Salmah, 1987:
1989; 1990; ©" Toole dan Raw, 1991; Mar-
dan, 1995). Empat dari lima spesies lebah
madu yang ada di Indonesia ditemulkan di Su-
matera Barat, yailu A, andreniformis, A. Ce-

Kunjungan lebah madu pada tumbuhan
adalah untuk mendapatkan makanan. Keter-
sediaan makanan merupakan faktor penting
dari keberadaan koloni pada suatu habitat.
Makanan dari lebah madu adalah polen dan
nektar tumbuhan. Polen dan nektar dikum-
pulkan oleh lebah pskerja dari berbagai spe-
sies tumbuhan berbunga. Spesies tumbuban
dapat menghasilkan nektar, polen atau  nektar
dan nektar. Tumbuhan sumber polen dan nek-
tar bagi lebah madu dapat dikelompokkan atas
tanaman budidaya dan non budidaya, Selain
itu, tumbuhan pakan lebah dapat pula dike-
lompokan berdasarkan waktu ketersediaan ya-
itu tumbuhan yang berbunga sepanjang waktu
dan wakiu tertenty saja,
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Pentingnya ketersediaan makanan ter-
hadap keberadaan koloni lebah madu yang
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti se-
perti; Pemanfaatan sumber tumbuhan oleh
spestes  Mefipora  (Apidae, Meliponinag)
(Ramaldho ar al., 1989); Rumpot Bermuda
(Cynodon dacrylon) sebagai sumber poleni
untuk koloni lebah madu pada Agroccosystem
dataran rendah Sungai Clorado (Erickson dan
Atmowidjoyo, 1997},  Aktifitas  mengum-
pulkan polen stingless bees dan hubungannya
dengan dinamika berbunga pada hutan hujan
tropis Asia Tenggara (Eltz at al., 2001); Iden-
tifikasi tumbuhan dan analisis dari nektar ya-
ng dikeleksi dari sumber tumbuhan yang ber-
beda (Bhuivan ar al., 2002); Aktifitas
mengumpulkan polen Apis cerana di hutan
Bali (Munthamah, 2008); Sumber makan un-
tuk Rock bee (Apis dorsata) di Garhwal Hi-
malayva India (Tiwarl ar al,, 2010) sedangkan
sampai saat ini informasi tentang tumbuhan
vang dikunjungi lebah pekerja Apiy i Su-
materit Barat belum ada dilaporkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan pada ketinggian
<500 m dan 600-1400 m dpl. di Sumatera
Barat dari bulan Desember 2009-Juli 2010,
Lokasi dataran rendah (<500 m dpl.) ber-
tempat di Nagari Sungai Buluh Kecamatan
Batang Anai dan Parik Malintang Kecamatan
2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pa-
riaman. Lokasi dataran tinggi (>600-1400 m
dpl.) bertempat di Nagari Andaleh Kecamatan
Batipuh, Tanah Datar Pengambilan sampel
tumbuhan yang dikunjungi lebah pekerja Apis
dilakukan pada radius 300 m dari sarang di
kebun buah-buahan, perkebunan kopi dan
kayu manis serta pinggir hutan, Identifikasi
lebah dan tumbuhan dilakokan di Labora-
torium Taksonomi Hewan dan Tumbuhan, Ju-
rusan Biologi, FMIPA Universitns Andalas
Padang,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Apis yang berkujung pada berbagai spe-
sies tumbuhan di Sumatera Barat terdiri dari
empat spesies vaitu, A andreniformis, Apis
cerana, A. dorsata dan 4, koschevnikovi. Dua
spesies Apis ditemukan pada ruang terbuka
yaitu A. andreniformis dan A. dorsata. Apis
andreniformis hanya ditemukan pada dataran
rendah sedangkan 4. dorsata tersebar dari da-
taran rendah sampai ketinggian 1200 m  dpl,
Kedua spesies tersebut ditemukan dalam ben-
tuk koloni dan lebah pekerja. Apir vang di-
temukan dalam rongga terdiri dua spesies
vaitu A cerana dan A koschevaikovi, Apis
cerana ditemukan pada berbagai ketinggian
dalam bentuk koloni dan lebah pekerja se-
dangkan A keschevnikoyv! ditemukan hanya
satu ekor lebah pekerja pada tanaman ketimun
(Cuctimis sarivas). Hasil temuan ini disokong
oleh temuan (Salmah, 1987, 1989, 1990) dan
(Otis, 1996).

Tumbuhan yang dikunjungi lebah pe-
kerja Apis pada dua lokasi di Sumatera Barat
terdiri dari 61 spesies dan termasuk dalam 26
famili. Spesies tumbuhan terbanyak dikun-
jungi oleh lebah pekerja Apis termasuk dalam
famili Asteraceae dan Leguminoceae (Tabel
2}. Jumlah spesies dari famili Asteraceae ya-
ng dikunjungi oleh lebah pekerja adalah sem-
bilan spsesies den Leguminoceae adalah de-
lapan spesies, Tjitroscepomo (2000} menya-
takan Asteraceae memeiliki spesies yvang rela-
tif banyak dan tersebar dari dataran rendah
sampai dataran tinggi. Habitus tumbuhan yang
termasuk dalam Asteraceae adalah berupa ter-
na, semak-semak kecil dan jarang berupa ka-
vu. Ditaksir Asteraceae memeliki 14.000 spe-
sies yang tersebar diseluruh dunia. Legu-
minoceae termasuk salah satu suku terbesar
dari Angiospermae yang terdiri dari 11.500
spsesies termasuk dalam 500 marga. Habitus
dari Leguminoceae adalah terna, semak, perdu
dan pohon. Spesies-spesies tersebur pada da-
erah yang beriklim panas.
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Tabel | Famili, Spesies, Sebaran, Status dan yang Dikunjungi oleh Lebah Pekerja Apis pada
Berbuagai Ketinggian di Sumatera Barat

i i Sebaran (m) Status Apiy pengunjung,
Famili Spesics S500 600-1400 B Nb  Aa  Ae Ad AT
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|. Margifera Indica W
2. Mangifera sp, i
3. Mangifera sp. i
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4, Areca catecu )
5. Cocos mucifira )
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b, Bidens pilasa L.
T, Clibadinm surinamens
B. Eupotorium inwdifolium
9. Eupatorium odoraium
10 Galiensoga parviflora.
11. Helianifms sp.
12, Mikanta micrantho

13, Siplanthes inbadicensis
14. Siplanthes paniculata
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3. Persea americana
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Lanjutan Tabel 1.

(n 2) 3} (4} (31 (8 {7 (8 (%)

Leguminocese
32, Acasia auriculiformis 4 A | 5 - - i -
33. Crotalaria strigta o Y | - = | ] =
34, Lencaeny glavca i - J - y o 3 -
35, Mimosa invisa o 4 % o - Y J z
36. Mimosa pigra 4 B g 4 = ] oy :
37. Mimaosa pudica 3 v . v v | v o
38, Phaseclus sp 4 J 7 N N q =
39. Phithocellobivm fobatu P P - o v 7 ) -
Lythricene

40, Cupea sp. Y B i % : N W =
Malvaceae A - El - i N v ®
41, Sida rhombifolia 4 A Y - 3 W 4 -
42. Urena lobata Y v b - - o Y .
Melastomataceas

43, Melastama poliantfuim y Y - 3 - Y i »
Melioceae

44. Lansium domesticun 3 ] E y - A Y :
Musaceae
45, Musa paradisioca Y A = A i o B E
Myrtaceas 2
A, Syzvginm aqueum 4 = P = = N A

47. Syzvgium jantbos N 3 + . v i N =
A8, Psidium gugfava Y Y i - i Y u =
Passifloraceas

49, Passiflora foetidae o = 2 - F \,f ] -
51. Caffen arabica B - - N bl V B .
Rubiaceae

50, Caffea canephora o W ] - - v N -
Rutdceae .
52, Cytries aurantifolia A i - A o o v .
Sapindaceac

53. Nephelium lappaceum - Wy + - - ] Y ]
Solansceae
54, Physalis angulaia - y 4 = « W N s
55, Salanum: trvam 3 ] ) 5 Pl iy - .
Sterculiacene
56, Theobroma eacao Y v ! y A = Z
Tiliacese ;

57. Muntingia calabura B - v - A N Y
Umbelliferas

5B, Eryngium foetidun A W - Y = y A c
Verbenaceae

59. Tectona grandis y E R - W J 3 -
60, Stachytarpheta indica | o o - Bl v
61, Stachyrarpheta jamaicensis W W Y - 3 v

N 56 41 29 32 24 bl 57 |
e ada ditemukan, - tidak ditemukan, Aa= Apiy andreniformis, A= Apts cerana, Ad= Apls dorsai, Ak= Apis
koschevnibovi, B= budidava. Nb= non budidayn

Selain Asteraceae, famili vang memiliki  2). Bunga termasuk bunga bongkol dengan
spesies terbanyak adalah Leguminoceae, Spe-  jumlah polen vang relatif hanyak. Warna bu-
sies-spesies  Leguminoceas ditemukan pada  nga bervariasi seperti ungu dan kuning. Me-
dataran rendah sampai dataran tinggi (Tabel nurut Ramaldho ar al. (1989) Leguminoceae
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merupakan sumber polen yang penting bagi
lebah madu. Polen Leguminoceas mengan-
dung protein yang dibutuhkan untuk per-
kembangan larva lebah. Polen dapat di-
hasilkan sepanjang tahun, Leguminoceae ter-
masuk salah satu famili vang banyak di-
kunjungi oleh  species Melipona (Apidae,
Meliponinae) di hutan hujan dan vegetasi da-
taran rendah Atlantik.

Tumbuhan yang dikunjungi lebah pe-
kerja Apis tersebar dari dataran rendah sampai
tinggi (Tabel 2). Jumlah spesies tumbuhan
yang dikunjungi lebah lebih banyak pada da-
taran rendah (< 500 m dpl) dari pada dataran
tinggi (600-1400 m dpl). Lebih banyaknya
jumlah spesies tumbuhan yang tersebar pada
dataran rendah dikarenakan habitat dataran
rendah secara ekologis lebih mendukung un-
tuk kehidupan berbagai spsesies tumbuhan.
Sundaland memiliki luas sekitar 1,6 juta kilo-
meter persegi, didominasi oleh pulau Ka-
limantan dan Sumatera. Sumatera berukuran
panjang 1.800 kilometer dan lebar 400
kilometer. Kawasan ini merupakan pusat loka-
si yang memiliki tingkat keanekaragaman ha-
yatl tertinggi namun tingkat ancaman paling
tinggi. Sebagian besar spesies tumbuhan en-
demis Sumatera ditemukan di hutan-hutan da-
taran rendah yang berada di bawah 500 meter,
meskipun sampai saat ini baru sekitar 15%
dari keseluruhannya yang telah tercatyt (Ano-
nim, 2001).

Tumbuhan budidaya yang dikunjungi
uleh lebah pekerja Apis sebanyak 29 spesies
dan 27 spesies terdapat pada dataran rendah
(Tabel 2). Lebih banyaknya tanaman budidaya
vang dikunjungi oleh lebah pekerja pada da-
taran rendah berkaitan dengan keragaman pe-
manfaatan lahan pada dataran rendah. Pada
dataran rendah tanaman yang dibudidayakan
lebih bervariasi dibandingkan dataran tinggi.
Selain itu, tanaman yang dibudidayakan oleh
masyarakat terdiri tanaman semusim dan ta-
naman menahun yang memiliki periode ber-
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bunga yang bervariasi. Sama seperti vang
dinyatakan Erickson dan Atmowidjoyo (1997)
bahwa lebah pekerja pada agroecosystem da-
taran rendah di Sungai Clorado dapat me-
nemukan sumber polen sepanjang tahun,
Sumber polen yang dikunjungi oleh lebah pe-
kerja dapat dikelompokan atas tiga group ya-
itu Mon Poacea, Poacea selain rumput Ber-
muda dan Rumput Bermuda (Poacea),

Jumlah spesies tumbuhan yang tidak di-
budidayakan (liar) lebih banyak dikunjungi
oleh lebah pekerja dibandingkan tumbuhan
budidaya (Tabel 2). Spesies tumbuhan yang
tidak dibudidayakan dapat tumbuh liar atau
sebagai gulma pada berbagai tipe habitat. Se-
lain variasi spesies yang relatif banyak, setiap
spesies tumbuhan vang tidak dibudidayakan
Jjuga memeiliki waktu berbunga vang relatif
berbeda. Menurut Bhuiyan (2002} tumbuhan
berbunga sebagai pakan lebah yang dite-
mukan di Pakistan terdiri dari 63 spesies.
Tumbuhan tersebut terdiri dari 29 spesies
tumbuhan sebagai sumber nektar dan polen
viing berbunga periode Desember-Maret, Pada
periode April-Juli ditemukan 34 jenis tum-
buhan pakan lebah,

Jumlah spesies tumbuhan yang di-
kunjungi oleh lebah pekerja Apis bervariasi.
Lebah pekerja 4. andreniformis mengunjungi
sebanyak 29 spesies, 4. cerana sebanvak 56
spesies, A dorsata sebanyak 57 spesies dan 4.
koschevnikovi sebanyak | spesies tumbuhan
(Gambar 1). Cucumis sattvus dikunjungi oleh
empat spesies lebah, spesies G farviflora
hanya dikunjungi oleh 4. cerana, lima spesies
tumbuhan Helianthus sp., . burmanii, N
indicum, R indica dan E. foetidum hanya
dikunjungi oleh A. dorsata, sebanyak 3 spe-
sies tumbuhan M indica, C. auraniifolia dan
Q. sativa dikonjongi A, cerana dan A
andreniformis, sebanyak 31 spesies tumbuhan
dikunjungi oleh A cerana dan A dorsa,
sebanyak 21 spesies dikunjunzi oleh A
Andre-niformis, A. cerama dan A, dorsata.
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Apis keschevnikowvi

Apis dorsata

Apis cerana

Gambar 1. Jumlah Spesies Tumbuhan yang Dikunjungi Lebah Pekerja Apis.
a= Tumbuhan Dikunjungi oleh Empat Spesies Apis (hanya satu spesies), b= Tumbuhan yang Dikunjungi
Tiga Spesies Apis; A. anrdeniformis, A. cerana dan A. dorsata (21 spesies), A. anrdeniformis, A, cerana
dan A. koschevnikovi (0 spesies). c= Tumbuhan yang Dikunjungi oleh Dua Spesies Apis; A ardeniformis
dan 4. cerana (3 spesies), A. anrdeniformis dan A dorsata (0 spesies), 4 cerana dan A. dorsara {30
spesies), A anrdeniformis dan A, koschevnikovi (0 spesies), 4. dorsata dan A, koschevnikovi (0 spesies),
A cerama dan A. koschevnikovi (0 spesies), A cerana dan A, koschevaikovi (0 spesies), d= Tumbuhan
hanya Dikunjungi Satu Spesics Apis; 4. anedeniformis ((} spesies), 4. cerana {satu spesies), 4.
kagcheviikovi (0 spesies) dan A. dorsara (3 spesies).

Jumlah spesies tumbuhan yang dikun-
jungi oleh masing-masing spesies Apis ber-
variasi, Apis cerana di Hutan Bali mengun-
Jjungi 28 spesies tumbuhan termasuk dalam 12
famili sebagai sumber polen (Muntamah,
2009y, Apis dorsata di Kalimantan Timur
mengunjungi 39 spesies vang termasul dalam
kelompok tanaman serbaguna, pertanian,
buah-buahan, tanaman bunga dan hias (Y us-
liansyah ar al., 1990) sedangkan di Garhwal
Himalaya India dilaporkan sebanyak 194 spe-
sies termasuk 64 famili (Tiwari at al., 2010).
Jumlah spesies tumbuhan vang dikunjungi
lebah pekerja Apis masih relatif sedikit dari
perkiraan Liferdi (2008) yang menyatakan
bahwa Indonesia merupakan daerah tropis
yvang ditumbuhi sekitar 25,000 tanaman ber-
bunga yang potensial menghasilkan nektar,
Pada umumnya semua tanaman berbunga me-
rupakan sumber pakan lebah, karena meng-
hasilkan nektar dan polen, Jenis tanaman
penghasil nektar antara lain, tanaman hor-

tikultura, pangan, perkebunan, kehutanan dan
rumpaut,

KESIMPULAN

Drari hasil penelitian yang telah dilaku-
kan tentang tumbuhan vang dikunjungi lebah
pekerja Apis di Sumatera Barat dapat disim-
pulkan:

l. Tumbuhan yvang dikunjungi oleh lebah
pekerja Apis terdiri dari 61 spesies
termasuk dalam 26 famili. Sebanyak 36
spesies ditemukan pada dataran rendsh
dan tinggl, 20 spesies hanya pada da-
taran rendah dan lima spesies pada da-
taran tinggl. Sebanyak 29 spesies ter-
masuk pada kelompok tanaman budi-
daya dan 32 spesies non budidaya. Spe-
sies tumbuhan terbanyak vang dikun-
jungi lebah pekerja Apis adalah dari
famili Asteraceae dan Lepuminoceae.

2. Apis andreniformis mengunjungi tum-
buhan sebanyak 29 spesies, A, cerana
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sebanyak 356 spesies, 4, dorsarg se-
banyak 57 spesies. A, koschevwnthkovi
sebanyak | spesies. Cucumis sativus
dikunjungi oleh empat spesies lebah.
Galiansoga farviflora hanya dikunjungi
oleh A.cerana. Rorippa indica, C.
burmanii, N. indicum, R indica dan
E foetidm hanya dikunjungi oleh A
dorsata. Tumbuhan M. indica, €
awrantifolia dan O. sativa dikunjungi A.
cerana dan 4. andreniformis. Sebanyak
31 spesies tumbuhan dikunjungi oleh A.
cerana dan 4. dorsa. Sebanyak 21
spesies dikunjungi oleh A Andreni-
Jormis, A. cerana dan A. dorsata.
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